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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, growth opportunity dan kebijakan deviden 

terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2014 -2018 variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan yang diukur dengan price to book value (PBV). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah profitabilitas yang diukur dengan return on equity (ROE), growth opportunity yang di ukur dengan price earning 

ratio (PER), dan kebijakan deviden yang diukur dengan dividend payout ratio (DPR). Dari 165 perusahan di dapatkan 10 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROE, PER dan DPR secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap PBV. Selanjutnya secara parsial, variabel ROE dan PER berpengaruh positif signifikan 

terhadap PBV, sedangkan DPR berpengsruh negatif signifikan terhadap PBV. 

 

Kata Kunci: profitabilitas (ROE) growth opportunity (PER), kebijakan deviden (DPR), nilai perusahaan (PBV) 
 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of profitability, growth opportunity and dividend policy on the value of 

manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2014-2018 period. The dependent variable in this 

study is company value as measured by price to book value (PBV). The independent variables in this study are profitability 

as measured by return on equity (ROE), growth opportunity as measured by price earning ratio (PER), and dividend policy 

as measured by dividend payout ratio (DPR). From 165 companies, 10 companies were selected as research samples. The 

analytical method used is multiple linear regression analysis using the SPSS 23 program. The results of this study indicate 

that the variables ROE, PER and DPR simultaneously have a significant effect on PBV. Furthermore as partially, the 

variabels ROE and PER have a positive effect significant towards PBV, while DPR have a negative effect significant toward 

PBV 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

   Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang mendominasi dalam Bursa Efek Indonesia. 

Industri manufaktur adalah yang kegiatan utamanya adalah mengubah bahan baku, komponen, atau bagian lainnya 

menjadi barang jadi yang memenuhi standar spesifikasi. Sejak dahulu samapai sekarang manusia berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan apa yang disediakan oleh alam, dari bahan mentah hingga 

menjadi barang jadi. Kegiatan pengelolahan ini disebut dengan istilah manufaktur, dimana dilakukan dalam skala 

yang besar dengan tujuan untuk diapasarkan ke masyarakat sehingga mendapatkan keuntungan. 

  Selain itu tujuan perusahaan tidak hanya untuk mendapatkan laba yang sebesarbesarnya, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan atau para pemegang saham dan memaksimalkan nilai perusahaan.  

  Nilai perusahaan sangatlah penting terutama faktor ini mempengaruhi persepsi para investor. Nilai 

perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai intrinsik pada saat ini tetapi juga mencerminkan prospek 

dan harapan akan kemampuan perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaannya di masa depan. Harga 

saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 

  Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang, tujuan jangka pendeknya 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang sebesar mungkin dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan sedangkan tujuan jangka panjangnya, yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. 

  Dengan adanya tujuan perusahaan untuk memaksimumkan nilai perusahaan, berarti menuntut perusahaan 

dalam pengambilan keputusan untuk selalu memperhitungkan dampak terhadap nilai atau harga sahamnya. Bagi 

manajemen, nilai perusahaan dapat memberikan petunjuk mengenai apa yang dipikirkan oleh investor atas kinerja 

perusahaan di masa lalu serta prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengukur pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada perusahan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Untuk mengukur pengaruh Growth Opportunity terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengukur pengaruh Kebijakan Deviden terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia.  

4. Untuk mengukur pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity dan Kebijakan Deviden terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Nilai Perusahaan 

  Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan 

dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan 

kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa 

mendatang. Nilai perusahaan sangatlah penting terutama faktor ini mempengaruhi persepsi para investor. Nilai 

perusahaan tidak hanya mencerminkan bagaimana nilai intrinsik pada saat ini tetapi juga mencerminkan prospek 

dan harapan akan kemampuan perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai kekayaannya di masa depan.  

 

Price To Book Value (PBV)  

Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu 

perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. Price to book value 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑷𝑩𝑽 =  
𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆

𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆
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Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan 

untuk penghasilan laba tersebut. Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk mencapai laba. Menurut Sutrisno (2009:16) “profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya. 

Return on Equity (ROE) 

 Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase. 

Return on equity dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑬 =
𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐟𝐨𝐫 𝐭𝐡𝐞 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐭

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒒𝒖𝒕𝒚
 

 

Growth Opportunity 
  Growth opportunity adalah seberapa besar perusahaan mampu menempatkan diri dalam sistem ekonomi 

secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama. Growth Opportunity adalah peluang 

pertumbuhan suatu perusahaan di masa depan. Growth opportunity disebut juga kesempatan suatu perusahaan 

untuk tumbuh di masa yang akan datang (Brigham dan Houston, 2001). 

 

Price Earning Ratio (PER) 
  Price Earning Ratio bermanfaat untuk melihat bagaimana pasar menghargai kinerja saham suatu 

perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba per sahamnya. Price Earning Ratio 

merupakan ukuran yang paling banyak digunakan oleh investor untuk menganalisis apakah investasi yang 

dilakukan menguntungkan atau merugikan. Price earning ratio dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑷𝑬𝑹 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦

𝐄𝐏𝐒
 

 

Kebijakan Deviden 

 Kebijakan dividen merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh manajemen untuk memutuskan 

apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan 

ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi dimasa datang. Kebijakan deviden  mengacu padqa 

seperangkat aturan yang ditentukan dari perusahaan dalam menentukan seberapa banyak keuntungan yang 

dialokasikan untuk dibagikan kepada para pemegang saham (Priya dan Mohanasundri, 2016). 

 

Devidend Payout Ratio (DPR) 

  Dividend payout ratio,  rasio pembayaran dividen diukur dengan cara membagi besarnya dividen per 

lembar saham dengan laba bersih per lembar saham. Devidend payout ratio dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:   

𝐃𝐏𝐑 =
𝑫𝒆𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏𝒅

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉
𝑿 𝟏𝟎𝟎%. 

 

Penelitian Terdahulu 

  Penelitian oleh Lumoly, Murni, dan Untu (2018). Melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Profitabitas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Logam dan 

Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Hasil penelitian menunjukan secara persial variabel likuiditas 

(CR) dan ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan logam 

dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Sedangkan variabel profitabilitas 

(ROE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Dan secara simultan Likuiditas (CR) ukuran perusahaan (Size) dan 

profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan logam dan sejenisnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.  

  Penelitian  Ananda, dan Nugraha (2016). Melakukan Penelitian dengan judul  Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peluang 

pertumbuhan dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung 
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peluang growth opportunity dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Growth 

opportunity secara tidak langsung memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan melalui struktur modal. 

Growth opportunity berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dan struktur modal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhaadap nilai perusahan. 

  Nelwan,  dan Tulung (2018). Melakukan  penelitian dengan judul Pengaruh Kebijakan Deviden, 

Keputusan Pendanaan dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan pada Saham Blue Chip yang terdaftar 

di BEI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen, keputusan pendanaan dan 

keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada saham Blue Chip yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, keputusan pendanaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan dan keputusan 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Sumber: Kajian Teori, 2021. 

Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa hipotesis yang akan diuji yaitu sebagai berikut: 

H1 : Diduga bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan  

H2 : Diduga bahwa Growth Opportunity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

H3 : Diduga bahwa Kebijakan Deviden berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

H4 : Diduga bahwa Profitabilitas, Growth Opportunity,  Kebijakan Deviden secara bersamaan  berpengaruh   

       positif terhadap  nilai perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian  

  Penelitian ini mengambil metode assosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian assosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara pencatatan dan penganalisaan data hasil penelitian 

secara eksak dengan menggunakan perhitungan statistik. 

 

Populasi dan Sampel 
 Dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2014-2018 yang mana mencapai 165 perusahaan. Jumlah sampel yang di dapat dari 165 perusahaan 

manufaktur berjumlah 10 perusahaan pada periode tahun 2014-2018. 
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Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari 

Annual Report perusahaan manufaktur. Data tersebut diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Data 

sekunder yang dibutuhkan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, untuk mengetahui 

perusahaan manufaktur yang terdaftar selama periode 2014 – 2018. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data sekunder sehingga metode pengumpulannya 

menggunakan metode studi dokumentasi dengan mendapatkan data berupa laporan tahunan yang telah 

dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2014 - 

2018 dan menggunakan bantuan program SPSS untuk mengolah data. 
 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variable dependent memiliki 

distribusi normal atau tidak. Analisis statistik dilakukan agar dapat mengetahui normalitas data yang diuji dengan 

menggunakan distribusi grafik P-P Plot 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen. Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Agar dapat mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat diketahui dengan tolerance value (TOL) atau variance 

inflation factor (VIF). Jika TOL lebih dari 0,10 atau besaran VIF kurang dari 10 maka model tidak terkena 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat kesamaan atau 

ketidaksamaan varians antara pengamatan yang satu ke pen-gamatan lainnya. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, makadisebut Homoskeastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atautidaknya heteroskedastisitas adalah menggunakan uji grafik 

scatterplot. Apabila grafik scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  

 

Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis yang dipakai untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel independen 

(X1, X2 dan X3). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi linear berganda dikarenakan terdapat variabel 

bebas yaitu, ROE, PER, dan DPR terhadap variabel terkait  PBV. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

   𝒀 =  𝜶 +  𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 +  𝜷𝟑𝑿𝟑 +  𝒆 

Dimana: 

Y   = PBV 

X1   = ROE 

X2   = PER 

X3   = DPR 

α    = konstanta 

β1, β2, β3   = koefisien regresi 

e   = error term 

 

Pengujian Regresi secara Simultan (Uji F)  

      Uji statistik F menggambarkan apakah semua variabel independen dalam model memiliki pengaruh 

secara bersama–sama terhadap variabel dependen. 

http://www.idx.co.id/
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Pengujian Regresi secara Parsial (Uji t) 

       Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik P-P Plot 

 Sumber: Data Olahan, 2021. 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi uji normalitas atau data mengikuti pola distribusi 

normal. 

 

Uji Moltikolinearitas 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROE .853 1.173 

PER .876 1.142 

DPR .929 1.076 

a. Dependent Variable: PBV  

Sumber: Data Olahan, 2021 

  

 Tabel 1 diatas, terlihat hasil pengujian nilai tolerance masing-masing variabel. Nilai tolerance tiap 

variabel yaitu ROE = 0.853, PER = 0.876, DPR= 0.929. Begitu pula nilai VIF dari tiap variable yaitu ROE = 

1.173, PER = 1.142, DPR= 1.076. Dari hasil diatas, nilai tolerance >0.1 dan nilai VIF <10 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi. 

 

Uji Heterokedasitisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Scatterplot 

 Sumber: Data Olahan, 2021 
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Gambar 3 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian. 

Perumusan Model Persamaan Regresi 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Sumber: Data Olahan, 2021 

Berdasarkan Tabel 2. di atas, maka hasil persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

Y = -1334,067 + 0,212 + 0,706 + 0,060 + e 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai constan sebesar -1334,067 Hal ini berarti jika variable independen sama dengan nol, maka nilai PBV 

sebesar -1334,067. 

2. Nilai ROE sebesar 0,212. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan 1 satuan ROE, sementara PER dan DPR 

diasumsikan tetap, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 0,212. 

3. Nilai PER sebesar 0.706. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan 1 satuan PER, sementara ROE dan DPR 

diasumsikan tetap, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 0,706. 

4. Nilai DPRsebesar 0,060. Hal ini berarti bahwa setiap perubahan 1 satuan DPR, sementara ROE dan PER 

diasumsikan tetap, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar0.060. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .756a .571 .543 1287.88276 

a. Predictors: (Constant), DPR, DER, ROE 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 3., maka dapat diketahui nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0,571 atau 57,1%. Angka 

ini menjelaskan bahwa PBV pada perusahaan manufaktur periode 2014-2018 dipengaruhi oleh faktor ROE, PER, 

DPR sebanyak 75,6%, sedangkan sisanya sebesar  24,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 101642182.052 3 33880727.351 20.427 .000b 

Residual 76297531.628 46 1658641.992   

Total 177939713.680 49    

a. Dependent Variable: PBV    

b. Predictors: (Constant), DPR, DER, ROE 

Sumber: Data olahan SPSS 23, 2020 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1334.067 412.289  -3.236 .002 

ROE .212 .051 .435 4.160 .000 

PER .706 .163 .446 4.326 .000 

DPR .060 .056 .108 1.075 .288 

a. Dependent Variable: PBV 
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  Berdasarkan analisis pada Tabel 4, diperoleh angka signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Artinya 

variabel ROE, PER, DPR secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel PBV. 

 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial) 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 

 Berdasarkan perhitungan Tabel 5, uji t, diperoleh nilai koefisien dengan arah positif 0,212 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa nilai ROE berpengaruh signifikan terhadap PBV. 

 Berdasarkan perhitungan tabel 5, diperoleh nilai koefisien dengan arah positif 0,706 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa nilai PER berpengaruh signifikan terhadap PBV. Berdasarkan perhitungan 

tabel 5. uji t, diperoleh nilai koefisien dengan arah positif 0,060 dan nilai signifikan sebesar 0,288. Sehingga dapat 

diartikan bahwa nilai DPR tidak berpengaruh signifikan terhadap PBV. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas, Growth Opportunity, dan Kebijakan Deviden terhadap Nilai Perusahaan 

    Berdasarkan hasil  Uji F menunjukan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Dengan demikian 

diperoleh kesimpulan dimana secara bersama-sama Profitabilitas (ROE), Growth Opportunity (PER), dan 

Kebijakan Deviden (DPR) secara simultan berpengaruh secara positif dan  signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV) manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

    Berdasarkan hasil analisis untuk  variabel Profitabilitas (ROE) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang dimana lebih kecil dari 0,05.  Dan diperoleh nilai beta sebesar 0,212. Hal ini menunjukan setiap perubahan 

1 satuan ROE, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan sebesar 0,212. Dengan demikian artinya variabel 

Profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).  

     Jika dihubungkan dengan penelitian dari Samosir (2017) memiliki hasil dimana Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. penelitian ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan Lumoly, Murni dan 

Untu (2018) dimana ditemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Growth Opportunity terhadap Nilai Perusahaan 

    Berdasarkan hasil analisis untuk variabel Growth Opportunity (PER) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05.  Dan diperoleh nilai beta sebesar 0,706. Hal ini menunjukan setiap 

perubahan 1 satuan PER, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan sebesar 0,706. Dan dapat disimpulkan 

bahwa variabel Growth Opportunity (PER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV). 

    Hasil penelitian ini sejalang dengan penelitian dari Ananda dan Nugroho (2016) dimana Growth 

Opportunity berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Selain itu ada juga penelitian dari 

Andawasatya, Indrawati dan Putri (2017) yaitu ditemukan bahwa  Growth Opportunity memiliki pengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan 

    Berdasarkan hasil analisis untuk variabel Kebijakan Deviden (DPR) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,288 yang dimana lebih besar dari 0,05. Dan diperoleh nilai beta sebesar 0,060. Karena tingkat signifikansi lebih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1334.067 412.289  -3.236 .002 

ROE .212 .051 .435 4.160 .000 

PER .706 .163 .446 4.326 .000 

DPR .060 .056 .108 1.075 .288 

a. Dependent Variable: PBV  
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dari 0,05 maka disimpulkan bahwa Kebijakan Deviden (DPR) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

(PBV). 

    Jika dihubungkan dengan penelitian dari Nelwan dan Tulung (2018) mendapatkan hasil dimana Kebijakan 

Deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Selain itu hasil dari penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Pakekong, Murni dan Rate (2019) yaitu Kebijakan Deviden tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

1. Secara parsial hasil penelitian pada variabel profitabilitas (ROE) berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur 2014-2018.  Dari hasil 

penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, dan nilai beta sebesar 0,212. Hasil ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh positif terhadap niilai perusahaan (PBV) serta signifikan, karena nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Untuk nilai beta 0,212 berarti setiap perubahan 1 

satuan ROE, maka besarnya PBV akan mengalami perubahan, yakni kenaikan sebesar 0,212. 

2. Secara parsial hasil penelitian pada variabel growth opportunity (PER) berpengaruh secara signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Dari hasil penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 

sedangkan untuk nilai beta sebesar 0,706. Dilihat dari tingkat signifikansinya, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Untuk nilai betanya 0,706, berarti setiap perubahan 1 satuan DER, maka 

besarnya PBV akan mengalami perubahan, yakni kenaikan sebesar 0,706. 

3. Secara parsial hasil penelitian pada variabel kebijakan deviden (DPR) tidak berpengaruh secara signifikan dan 

mempunyai hubungan negatif terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Dari hasil penelitian ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,288, 

sedangkan untuk nilai beta sebesar 0,056. Dilihat dari tingkat signifikansinya, menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Untuk nilai betanya 0,060, berarti setiap perubahan 1 satuan DER, maka 

besarnya PBV akan mengalami perubahan, yakni kenaikan sebesar 0,060. 

4. Secara simultan profitabilitas, growth opportunity dan kebijakan deviden berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Hasil uji F menyatakan bahwa hasil signifikansi simultan nilai regresi sebesar 0.000. Tingkat signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Saran 
1. Bagi perusahaan, hendaknya meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat menarik minat investor untuk 

dapat berinvestasi pada perusahaan mereka, dan perusahaan hendaknya juga mampu meningkatkan 

profitabilitasnya sehingga kinerja keuangan menjadi lebih baik dimamta investor. 

2.  Bagi investor, dalam memberikan penilaian terhadap suatu perusahaan sebaiknya juga memperhatikan faktor 

lain yang juga mempengaruhi nilai suatu perusahaan, seperti pertumbuhan perusahaan, keunikan perusahaan, 

penghematan pajak dan keadaan pasar modal, karena keadaan suatu perusahaan tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan internal dan eksternal. Disarankan juga untuk melihat kondisi perusahaan sebelum berinvestasi, 

karena tidak semua perusahaan yang terdaftar dalam perusahaan manufaktur dalam segi aset dan kapitalisasi 

pasar memiliki kondisi keuangan yang baik di masa depan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih mempertimbangkan dalam pengambilan objek penelitian. Selain itu 

peneliti selanjutnya juga disarankan untuk meneliti faktor-faktor atau variabel-variabel lain yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi. Agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh profitabilitas, growth opportunity dan kebijakan deviden 

terhadap nilai perusahaan manuufaktur, dengan menggunakan atau menambahkan rasio-rasio yang lain selain 

rasio yang dipakai pada penelitian ini, sehingga penelitian ini kedepannya bisa disempurnakan. 
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